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ABSTRAK 
 
APRIANTI SAFITRI. NPM. 1205170152. Analisis Perputaran Kas Dalam 
Meningkatkan Likuiditas Pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan. Fakultas 
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Skripsi 2017. 
 
Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah PT. Sarana Agro 
Nusantara (Persero) Medan, merupakan perusahaan usaha jasa pengurusan 
transportasi (UJTP)/Freight Forwarding yang memiliki fasilitas dan layanan 
antara lain: Tangki timbun untuk minyak kelapa sawit dan fraksinya serta gula 
tetes, jasa pergudangan untuk komoditi karet, teh, cokelat, kopi dan tembakau 
serta pelayanan jasa ekspedisi pengurusan dokumen ekspor impor. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perputaran kas dalam 
meningkatkan likuiditas pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan Medan dan 
melakukan analisis terhadap masalahmasalah yang timbul dari perputaran kas 
dalam meningkatkan likuiditas perusahaan. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan analisis deskriptif dengan variabel yang digunakan adalah perputaran 
kas dan likuiditas dengan sumber data penelitian yaitu berupa data sekunder.. 
Penulis menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu dokumentasi. Berdasarkan 
hash penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa perputaran kas belum optimal dalam meningkatkan likuiditas 
karna perputaran kas setiap periodenya menurun yang dapat menurunkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Suatu perusahaan perlu melakukan pengelolaan kas dengan baik agar 
tersedia untuk memperlancar aktivitas perusahaan,  juga dapat meningkatkan 
keberhasilan usahan untuk meraih keuntungan yang diharapkan. Menurut 
Munawir (2007, hal. 158) “kas merupakan aktivitas yang paling likuid atau 
merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya, 
berarti semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan 
semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya”. 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menginterprestasikan posisi 
keuangan jangka pendek perusahaan serta meneliti efisiensi penggunaan kas dan 
modal kerja dalam perusahaan tersebut. Karena pada kenyataannya tingkat 
perputaran kas dan modal kerja yang besar belum tentu efisien dalam menciptakan 
likuiditasnya dan begitu juga dengan tingkat perputaran kas dan modal kerja yang 
kecil akan sulit menciptakan likuiditasnya.  
 Menurut Syamsudin  (2013, hal. 41) “likuiditas merupakan salah satu 
indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban 
finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar 
yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan 
keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuaanya untuk 
mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas. Likuiditas perlu diperhatikan 
agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam pengelolaan suatu 
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perusahaan, karena suatu perusahaan itu dinilai likuid apabila mampu memenuhi 
kewajiban-kewajibannya dengan baik. Oleh karena itu modal kerja yang tinggi 
harus diimbangi dengan tingkat likuiditas yang tinggi pula. 
 Menurut Sjahrial dan Purba (2013, ha. 37), menyatakan “likuiditas adalah 
kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek (atau hutang lancar) 
pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar”. 
Menurut Sunyoto (2013, hal. 87) “yang digunakan oleh perusahaan untuk 
mengukur kemampuannya yaitu rasio lancar (current ratio) merupakan rasio yang 
dihasilkan dari perbandingan antara aktiva lancar (current assets) dengan utang 
lancar (current liabilities) atau utang jangka pendek. 
 Menurut Riyanto (2008, hal. 25),  masalah likuiditas menyatakan 
“Masalah likuiditas adalah berhubungan dengan masalah kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi, 
jumlah alat-alat pembayaran (alat-alat likuid) yang dimiliki oleh suatu perusahaan 
pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan membayar dari perusahaan yang 
bersangkutan. Suatu perusahaan yang mempunyai kekuatan membayar belum 
tentu dapat memenuhi segala kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi 
atau dengan kata lain perusahaan tersebut belum tentu mempunyai kemampuan 
membayar, perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat 
pada waktunya berarti perusahaan tersebut dalam keadaan likuid, artinya 
perusahaan mempunyai aktiva lancar lebih besar dibandingkan hutang lancar. 
Tetapi jika perusahaan dalam keadaan sebaliknya, berarti perusahaan dalam 
keadaan likuid. Menurut Sunyoto (2013, hal. 87) “yang digunakan oleh 





merupakan rasio yang dihasilkan dari perbandingan antara aktiva lancar (current 
assets) dengan utang lancar (current liabilities) atau utang jangka pendek.  
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Menurut Riyanto (2010, hal.94) : 
“kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya”. 
Munawir (2007, hal. 158) mengatakan bahwa “kas merupakan aktiva yang paling 
likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi 
likuiditasnya, berarti bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya”. 
Perputaran kas merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan 
pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu 
periode tertentu. Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin efisien 
tingkat penggunaan kasnya dan sebaliknya semakin rendah tingkat perputarannya 
semakin tidak efisien karena semakin banyaknya uang yang berhenti atau tidak 
dipergunakan. Menurut Munawir (2007, hal. 158)” kas merupakan aktiva yang 
paling tinggi likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling 
tinggi tingkat likuiditasnya, berarti semakin besar jumlah perputaran kas yang 
dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya”. 
Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah PT. Sarana Agro 
Nusantara (Persero) Medan, merupakan perusahaan usaha jasa pengurusan 
transportasi (UJTP)/Freight Forwarding yang memiliki fasilitas dan layanan 
antara lain: Tangki timbun untuk minyak kelapa sawit dan fraksinya serta gula 
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tetes, jasa pergudangan untuk komoditi karet, teh, cokelat, kopi dan tembakau 
serta pelayanan jasa ekspedisi pengurusan dokumen ekspor impor. 
 Berdasarkan data pada laporan keuangan PT. Sarana Agro Nusantara 
Medan yang disusun setiap tahunnya dan hasil perputaran kas cenderung 
mengalami penurunan setiap tahunnya dan pada  likuiditas mengalami 
peningkatan pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2015. Berikut ini akan 
disajikan tabel perputaran kas dan likuiditas pada PT. Sarana Agro Nusantara 
Medan dari tahun 2011 sampai dengan 2015. 
Tabel I.1 
Perputaran kas dan Likuiditas 













2011 11,18 kali 455,53% 76,46% 387% 61,38% 
2012 10.49 kali 269,86% 41,93% 217% 48,71% 
2013 12,58 kali 322,13% 89,83% 272% 49,28% 
2014 7,69 kali 402,37% 103,69% 283% 48,77% 
2015 5,21 kali 228,18 % 116,72% 207% 45,68% 
Sumber: Data sekunder diolah 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa perputaran kas mengalami 
penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 current 
ratio, quick, dan working capital to total asset ratio juga cenderung mengalami 
penurunan, hanya cash ratio yang mengalami peningkatan. 
Fenomena diatas tidak sejalan dengan teori Munawir (2007, hal. 158) “ kas 
merupakan aktiva yang paling likuid sehingga semakin tinggi tingkat perputaran 
kas dalam satu periode semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya”. Artinya 
perusahaan harus menjaga tingkat likuiditas nya dengan mengelola kas yang ada 





tempo. Begitu juga dengan teori Kasmir (2008, hal. 88) “jika perputaran kas 
semakin meningkat, maka terdapat kecenderungan yang dapat meningkatkan 
tingkat likuditas perusahaan”. 
Dilihat dari latar belakang masalah dan fenomena yang ada maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Perputaran Kas 
dalam Meningkatkan Likuiditas pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan”. 
 
B.  Identifikasi Masalah 
Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Terjadinya penurunan perputaran kas setiap tahunnya.. 
2. Pada tahun 2011 sampai dengan 2015 current ratio, quick ratio dan 
working capital to asset ratio cenderung mengalami penurunan. 
 
C.  Rumusan Masalah 
    Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana perputaran kas dalam meningkatkan likuiditas pada PT. Sarana 
Agro Nusantara Medan? 
2. Bagaimana likuiditas perusahaan pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan? 
3. Apakah Perputaran kas dapat meningkatkan likuiditas pada PT. Sarana 





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana perputaran kas dalam 
meningkatkan likuiditas pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan. 
2. Untuk mengetahui apakah perputaran kas dapat meningkatkan likuiditas 
pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan. 
Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
peneliti dalam menambah pengetahuan dan wawasan khususnya mengenai 
bagaimana perputaran kas dapat meningkatkan likuiditas bagi perusahaan.  
2. Bagi Perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan tentang pengelolaan kas yang lebih baik agar dapat 
meningkatkan likuiditas yang baik 
3. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini menjadi bahan referensi dan 
dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan penelitian yang berkaitan 











1. Laporan Keuangan 
  1.1 Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan suatu laporan yang berisikan informasi 
sehubungan dengan posisi keuangan sebuah perusahaan. Laporan keuangan juga 
sering dinyatakan sebagai produk akhir dari suatu proses akuntansi. Laporan 
keuangan dirancang dengan sedemikian rupa oleh perusahaan dari hasil proses 
akuntansi agar dapat menginformasikan keuangan perusahaan tersebut dengan 
pihak dalam maupun pihak luar yang terkait.  
Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perkembangan suatu 
perusahaan dapat mengetahui keadaan keuangan dan posisi keuangan perusahaan 
dari laporan keuangan yang disusun dan disajikan oleh perusahaan. Dalam laporan 
keuangan nantinya pihak yang membutuhkan dapat melihat kinerja perusahaan 
tersebut apakah perusahaan mampu dalam mengelola seluruh aset-aset yang 
dimilikinya. 
Menurut Kasmir (2013, hal. 7) dalam pengertian yang sederhana “laporan 
keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada 
saat ini atau dalam suatu periode tertentu”. Harahap (2013, hal. 105) menyatakan 
“laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan 
pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu”. 
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Dan Laporan keuangan menurut Ikatan Akuntan Indonesia (Standar 
Pernyataan Akuntansi Keuangan 2009. Hal 1)  adalah 
“Merupakan bagian dari proses pelaporan akuntansi. Laporan keuangan 
yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara, 
misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan dan 
laporan lain, serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari 
laporan keuangan”. 
 
Dari beberapa defenisi yang dikemukakan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan dari sebuah 
perusahaan dalam suatu periode akuntansi untuk menggambarkan kinerja 
perusahaan tersebut dan untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak yang 
terkait baik itu untuk pihak internal, maupun eksternal. 
Dalam mengetahui perkembangan suatu perusahaan, pihak yang 
bersangkutan haruslah mengetahui kondisi keuangan tersebut apakah bisa 
dikatakan baik atau tidak dan untuk mengetahui kondisi keuangan tersebut pihak 
yang bersangkutan dapat melihat posisi laporan keuangan yang dimiliki 
perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan terdiri dari laporan laba rugi, 
laporan perubahan ekuitas, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 
keuangan. 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tentang penyajian 
laporan keuangan (SAK 2009, hal. 1.2) menyatakan bahwa laporan keuangan 
lengkap terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut : 
1. Neraca 
2. Laporan Laba – Rugi 
3. Laporan Perubahan Ekuitas 
4. Laporan Arus Kas 
5. Catatan Atas Laporan Keuangan 
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Berikut penjelasan dari masing-masing komponen-komponen laporan keuangan  
1. Neraca  
Neraca adalah suatu laporan yang menggambarkan mengenai jumlah aktiva, 
hutang, serta modal suatu perusahaan pada saat tertentu. Menurut Smith dan Skousen 
(2007, hal 152)  “Neraca adalah merupakan laporan pada suatu saat tertentu mengenai 
sumber daya perusahaan (aktiva), hutangnya (kewajiban) dan klaim kepemilikan 
terhadap sumber daya (ekuitas pemilik).” 
Neraca sendiri dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu bentuk T (T Form) dan 
bentuk L (L Form). Di dalam bentuk T form semua harta perusahaan ditempatkan 
pada sisi bagian kiri neraca dengan judul aktiva (assets), sedangkan hutang dan modal 
ditempatkan pada sisi kanan neraca dengan judul pasiva (Liabilities and 
Stockholders’ Equity). Dalam bentuk L form, semua harta perusahaan ditempatkan 
pada bagian atas neraca, sedangkan hutang dan modal ditempatkan pada bagian 
bawah neraca. 
Menurut Smith dan Skousen (2007, hal 164) keterbatasan neraca antara lain 
adalah: 
a. Sumber daya dan kewajiban entitas biasanya disajikan menurut harga 
perolehan (historical cost) pada saat terjadinya sehingga menjadi tidak 
relevan untuk melakukan evaluasi kekayaan perusahaan. 
b. Ketidakstabilan nilai mata uang menyebabkan neraca tidak mencerminkan 
daya beli konstan. Akibatnya, neraca mencerninkan aktiva, kewajiban, dan 
ekuitas dalam satuan daya beli yang tidak sama. 
c. Sulitnya untuk melakukan perbandingan antara perusahaan yang satu dengan 
perusahaan yang lainnya karena masing-masing perusahaan tidak 
mengklasifikasikan dan melaporkan semua pos yang hampir sama secara 
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seragam.Dalam hal pengukuran, ada beberapa sumber daya dan kewajiban 
entitas tidak dilaporkan ke dalam neraca (Off Balance Sheet Items). 
2. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 
Menurut Wild, Subramanyam, dan Halsey (2007, hal 19) : 
“Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang mengukur kinerja 
keuangan sebuah perusahaan di antara tanggal neraca. Laporan ini 
merepresentasikan kegiatan operasional perusahaan. Laporan laba 
rugi menyediakan informasi secara menyeluruh mengenai 
pendapatan, biaya, laba dan rugi perusahaan dalam suatu kurun 
waktu tertentu.” 
 
Sedangkan menurut Short, Libby dan Libby (2007, hal 10)  “Laporan laba 
rugi adalah suatu laporan utama akuntan dalam mengukur kinerja ekonomi suatu 
usaha, yaitu pendapatan dikurangi dengan biayabiaya selama periode akuntansi 
tertentu.” 
Menurut Baridwan (2000, hal 39-40) laporan laba rugi dalam penyajiannya dibagi 
menjadi dua bentuk, yaitu: 
a. Single step model 
Adalah bentuk laporan laba rugi yang tidak dilakukan pengelompokan 
pengelompokan atas pendapatan dan biaya ke dalam kelompok-kelompok 
usaha dan di luar usaha tetapi hanya dipisahkan antara pendapatan-
pendapatan dan laba dengan biaya-biaya kerugian. 
b.    Multistep model 
Adalah bentuk laporan laba rugi dimana dilakukan beberapa pengelompokan 







3. Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement) 
Laporan arus kas seringkali juga disebut sebagai laporan sumber dan 
penggunaan dana. Menurut Helfert (2003, hal 23) “Laporan arus kas adalah laporan 
yang memperlihatkan hasil-hasil operasi selama periode serta perubahan yang terjadi 
di dalam neraca.” Laporan ini dibuat dengan melakukan perbandingan antara neraca 
di awal periode dengan neraca di akhir periode serta menggunakan pos-pos kunci di 
dalam laporan laba rugi. Dalam penyajiannya, menurut Hackel dan Livnat (1996, hal 
146-164), Laporan arus kas dibagi dalam tiga kelompok yaitu: 
a. Aktivitas operasional (Operating) 
Adalah kelompok yang meliputi seluruh transaksi dan kegiatan lainnya yang tidak 
termasuk di dalam kegiatan investasi maupun pembiayaan perusahaan. Secara lebih 
jelas, arus kas yang berasal dari kegiatan operasional meliputi arus kas dari kegiatan 
produksi, distribusi barang dan penyediaan jasa. Arus kas dari kegiatan operasi 
adalah arus kas hasil dari transaksi dan kegiatan lainnya yang ikut menentukan laba 
bersih. 
b. Aktivitas Investasi (Investing) 
Adalah kelompok yang meliputi pembelian dan penagihan piutang, pengembalian 
persediaan barang dagang, pembayaran pinjaman, pengadaan serta penjualan ekuitas 
dan harta kekayaan perusahaan (tanah), bangunan, dan peralatan serta aktiva-aktiva 
produktif lainnya, yaitu aktiva yang digunakan oleh perusahaan untuk melakukan 
produksi barang dan jasa. 
c. Aktivitas pendanaan atau pembiayaan (Financing) 
Adalah kelompok yang meliputi perolehan sumber daya dari para pemilik dan 
pemberian hasil atas investasi yang telah dilakukan, peminjaman, serta pembayaran 
kembali hutang oleh pemiliknya atau sebaliknya penyelesaian kewajiban perusahaan 
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kepada pemilik, dan perolehan serta pembayaran sumber daya lainnya yang berasal 
dari pembiayaan jangka panjang. Dalam penyajiannya, suatu perusahaan dapat 
memilih salah satu dari dua konsep penyajian. 
Menurut Munawir (1998, hal 27-28) dijelaskan sebagai berikut: 
a. Jika perusahaan mengunakan clean surplus principle maka semua laba rugi 
insidentil akan tampak dalam laporan laba rugi dan laporan laba ditahan perusahaan 
hanya berisi net income yang telah ditransfer dari laporan laba rugi, dan terjadinya 
deklarasi atas pembayaran deviden dan penyisihan dari laba. 
b. Jika perusahaan menggunakan non clean surplus principle maka dalam laporan 
laba rugi hanya menentukan hasil dari kegiatan operasi normal perusahaan pada 
periode itu, sedangkan laba rugi yang timbul secara insidentil akan tampak pada 
laporan ditahan. 
 
  1.2 Pentingnya Laporan Keuangan 
Laporan Keuangan sangatlah penting bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan, karena dari laporan keuangan dapat diketahui informasi mengenai 
sumber-sumber ekonomi dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. Bagi pihak 
manajemen perusahaan dapat mengambil keputusan agar kinerja perusahaan bisa 
semakin membaik, serta para penanam modal (investor) dapat menilai seberapa 
baik perusahaan mengolah aset yang dimilikinya dan apakah para penanam modal 
dapat menanamkan modalnya kepada perusahaan yang bersangkutan. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (Standar Akuntansi Keuangan, 2009, 
hal. 3) tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 
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suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
2. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan 
bersama sebagian besar pengguna. Namun demikian, laporan keuangan 
tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan 
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum 
menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu, dan 
tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan. 
3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh 
manajemen atau pertaggungjawaban manajemen atas sumber daya 
yang dipercayakan padanya. 
Pengguna yang ingin menilai apa yang telah apa yang telah dilakukan 
atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar mereka 
dapat membuat keputusan ekonomi ; keputusan ini mungkin mencakup 
misalnya, keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka 
dalam perusahaan atas keputusan untuk mengangkat kembali atau 
mengganti manajemen. 
 
 2. Likuiditas 
2.1 Pengertian Likuiditas 
Menurut Kasmir (2012, hal. 129) “likuiditas merupakan rasio yang 
berfungsi untuk menunjukkan atau mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada pihak 
luar (likuiditas badan usaha) perusahaan maupun didalam perusahaan (likuiditas 
perusahaan)”. 
Menurut Syamsuddin (2011, hal. 41) menjelaskan bahwa “likuiditas 
merupakan  suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar 
semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan 
menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkaitan 
dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan 
kemampuannya unruk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas”. 
 
Menurut Wild et.al (2005, hal. 19) “likuiditas (likuidity) merupakan 
kemampuan perusahaan menghasilkan kas dalam jangka pendek untuk memenuhi 
kewajibannya. Likuiditas tergantung pada arus kas perusahaan dan komponen 
aktiva lancar dan kewajiban lancar”. 
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Menurut Munawir (2010, hal. 31) salah satu ukuran dari kelangsungan 
hidup perusahaan adalah likuiditas perusahaan itu sendiri. “Likuiditas adalah 
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
keuangannya yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih”. 
Menurut Raharjaputra (2011, hal. 199) “rasio likuiditas adalah rasio yang 
paling banyak mendapat perhatian baik dari para analis maupun investor. 
Walaupun analisis terhadapa likuiditas ini membutuhkan bantuan lain seperti 
anggaran kas (cash budget) yang akan dibahas kemudian, penggunaan rasio ini 
lebih cepat. 
Menurut Home dan Wachowicz (2012, hal. 167) menjelaskan bahwa 
“Rasio likuiditas (liquidity ratio) digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi liabilitas jangka pendeknya. Rasio ini 
membandingkan liabilitas jangka pendek dengan sumber daya jangka pendek 
(aktiva lancar) yang tersedia untuk memenuhi liabilitas tersebut. Dan rasio ini 
banyak pandangan ke dalam yang bisa didapatkan mengenai kompetensi 
keuangan perusahaan saat ini dan kemampuan perusahaan untuk tetap kopetean 
jika terjadi masalah”. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 
pengertian dari likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya atau membayar kewajiban jangka pendek yang segera harus 
dipenuhi. 
 2.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 
Menurut Kasmir (2012, hal. 132) dalam praktiknya terdapat banyak tujuan 
dan manfaat dari hasil rasio likuiditas antara lain. 
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk 
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membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 
waktu yang telah ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu). 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah 
kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu 
tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar. 
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 
pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan atau 
piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi persediaan dan piutang 
yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 
4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah persediaan yang ada 
dengan modal kerja perusahaan. 
5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 
utang. 
6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 
perencanaan kas dan utang. 
7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 
8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 
komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 
9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 
 
Dalam kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas sangat 
bermanfaat untuk perusahaan sebab rasio likuiditas mampu memberikan informasi 
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yaitu untuk melihat kemampuan perusahaan dalam membayar hutangnya serta 
bermanfaat guna memberi informasi yang berhubungan dengan operasional 
keadaan keuangan perusahaan. Kemampuan membayar hutang jangka pendek 
diukur dengan membandingkan hutang lancar dengan aktiva lancar. Jika jumlah 
kerja netto cukup (selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar), berarti 
likuiditas perusahaan baik. 
2.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas (Current Ratio) 
Menurut Munawir (2010, hal. 72) tingkat likuiditas merupakan 
pencerminan mengenai kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala 
kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi. Tingkat likuiditas juga dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti dibawah ini. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi likuiditas (current ratio) adalah: 
1. Distribusi atau proporsi dari pada aktiva lancar. 
2. Data tren dari pada aktiva lancar dan utang lancar, untuk jangka waktu 5 
tahun atau lebih dari waktu yang lalu. 
3. Syarat yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam 
mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh 
perusahaan dalam menjual barangnya. 
4. Present value(nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada 
kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar 
tetapi piutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai 
realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan dengan yang dilaporkan. 
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5. Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar kalau nilai persediaan 
semakin turun maka aktiva lancar yang besar (terutama ditunjukkan 
dalam persediaan) maka tidak menjamin kualitas perusahaan. 
6. Perubahan persediaan dalam hubungnnya dengan volume penjualan 
sekarang atau dimasa yang akan datang yang mungkiin adanya over 
investment dalam persediaan. 
7. Kebutuhan jumlah modal kerja di masa mendatang, makin besar 
kebutuhan modal kerja di masa yang akan datang maka dibutuhkan 
adanya rasio yang besar pula. 
8. Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi sendiri 
barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau perusahaan jasa). 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas (current ratio) 
menurut Jumingan (2009, hal. 124) dalam menganalisis current ratio perlu 
mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut. 
1. Distribusi dari pos-pos aktiva lancar 
2. Data tren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka waktu 
5 tahun atau 10 tahun. 
3. Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam 
pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan 
kepada langganan dalam penjualan barang. 
4. Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai diganti dari barang dagangan 
dan tingkat pengumpulan piutang. 
5. Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar. 
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6. Perubahan persediaan dalam hubungnnya dengan volume penjualan 
sekarang atau dimasa yang akan datang. 
7. Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang. 
8. Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam hubungnnya 
dengan kebutuhan modal kerja. 
9. Credit Rating perusahaan pada umunya. 
10. Besar kecilnya piutang dan hubungannya dengan volume penjualan. 
11. Jenis perusahaan apakah perusahaan industri, perusahaan dagang atau 
public utility. 
Rasio likuiditas sangat bermanfaat untuk perusahaan sebab rasio likuiditas 
mampu memberikan informasi untuk melihat kemampuan perusahaan dalam 
membayar utangnya serta bermanfaat guna memberikan informasi yang 
berhubungan dengan operasional keadaan keuangan perusahaan. Jika jumlah 
modal kerja cukup maka likuiditas perusahaan baik, karena perusahaan 
mempunyai modal kerja untuk membayar kewajiban jangka pendek. 
 
2.4 Cara Meningkatkan Likuiditas 
Menurut Riyanto (2008, hal. 28) apabila kita mengukur tingkat likuiditas 
dengan menggunakan current ratio sebagai alat pengukurnya, maka tingkat 
likuiditasnya atau current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan cara 
sebagai berikut. 
1. Dengan utang lancar (current liabilitas) tertentu, diusahakan untuk 
menambah aktiva lancar (current asset). 
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2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah utang 
lancar. 
3. Dengan mengurangi jumlah utang lancar bersama-sama dengan 
mengurangi aktiva lancar. 
Mengingat bahwa current ratio adalah angka perbandingan antara aktiva 
lancar dengan utang lancar, maka setiap transaksi yang mengakibatkan perubahan 
jumlah aktiva lancar atau utang lancar, baik masing-masing atau kedua-duanya, 
akan dapat mengakibatkan perubahan current ratio, yang ini berarti akan 
mengakibatkan perubahan tingkat likuiditasnya. 
2.5 Jenis-jenis Rasio Likuiditas 
Bambang Riyanto (2008, hal. 332) mengklasifikasikan angka-angka rasio 
likuiditas dalam beberapa bagian yaitu : 
1) Current Ratio 
2) Cash Ratio 
3) Quick Ratio (acid test ratio) 
4) Working Capital to total assets ratio 
Berikut ini beberapa pengertian dan rumus dari rasio likuiditas adalah 
sebagai berikut : 
 
1. Current Ratio  
 Current ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban yang harus dipenuhi dengan aktiva 
perusahaan yang harus dimiliki. Rasio ini juga bermakna sebagai rasio likuiditas 
jangka pendek, likuiditas arus kas jangka pendek ini penting karena masalah arus 
kas ini bisa menyebabkan perusahaan bangkrut. Adapun rumus dari current ratio 
adalah sebagai berikut : 
Current ratio = 
             
             





2. Cash Ratio 
Cash ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar kewajiban dengan harta yang dimiliki oleh 




3.   Quick ratio 
Quick ratio terkadang disebut juga acid test ratio adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid. Adapun rumus 
dari quick ratio adalah sebagai berikut : 
 




4. Working Capital to total assets ratio 
Workingcapital to total assets ratio adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur total aktiva dan posisi modal kerja. Adapun rumus dari working capital 





3  Perputaran Kas 
Cash ratio = 
        
             
 x 100% 
Quick ratio = 
                
             
 x 100% 
Working Capital to total assets ratio = 
                           
           




3.1  Pengertian Arus Kas 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Menurut Riyanto (2010, hal.94) : 
“kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya”. 
Munawir (2007, hal. 158) mengatakan bahwa:“kas merupakan aktiva 
yang paling likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja 
yang paling tinggi likuiditasnya, berarti bahwa semakin besar jumlah 
kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula 
tingkat likuiditasnya”. 
 
Menurut Jumingan (2005, hal. 97) mengatakan bahwa :“kas 
merupakan aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu 
unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya, berarti bahwa 
semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan 
semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Akan tetapi, suatu 
perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi karena 
adanya kas dalam jumlah yang besar berarti tingkat perputaran kas 
yang rendah dan mencerminkan adanya over invesment dalam kas 
dan berarti pula perusahaan kurang efektif dalam mengelola kas”. 
 
Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kas 
merupakan salah satu modal kerja yang digunakan untuk membiayai 
kegiatan operasional perusahaan ataupun untuk investasi dalam bentuk 
aktiva tetap, serta digunakan untuk memenuhi kewajiban finansial yang 
segera harus dipenuhi. 
3.2  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Besarnya Kas Minimal 
Kas merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat 
likuiditasnya. Makin besar jumlah kas yang ada dalam perusahaan berarti makin 
tinggi likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai resiko yang lebih 
kecil untuk tidak dapat memenui kewajiban finansialnya, tetapi ini tidak berarti 
bahwa perusahaan harus berusaha untuk mempertahankan kas yang sangat besar 
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karena semakin besar kas berarti makin banyak uang yang menganggur sehingga 
akan memperkecil keuntunngan. Sebaliknya kalau peusahaan hanya mengejar 
keuntungan saja maka persediaan kasnya dapat diputarkan atau dalam keadaan 
bekerja. Kalau perusahaan menjalankan tindakan tersebut berarti menempatkan 
perusahaan dalam keadaan likuid apabila sewaktu-waktu ada penagih. 
Riyanto (2010, hal. 96) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
besar-kesilnya kas suatu perusahaan yaitu : 
1. Perimbangan antara arus kas masuk dengan arusa kas keluar. 
Adanya perimbanagan yang baik menegnai kuantitas maupun 
waktu antara arus kas masuk dengan arus kas keluar dalam suatu 
perusahaan berarti bahwa pengeluaran kas baik mengenai jumlah 
maupun mengenai waktunya akan dapat dipenuhi dari 
penerimaan kasnya, sehingga perusahaan tidak perlu mempunyai 
persediaan kas yang besar. Ini berarti bahwa pembayaran utang 
akan dapat dipenuhi dengan kas yang berasal dari hasil penjualan 
produksinya. 
2. Penyimpangan terhadap arus kas yang diperkirakan. 
Untuk menjaga likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan 
mengenai aliran kas dalam perusahaan. Apabila arus kas selalu 
sesuai dengan estimasinya, maka perusahaan tidak menghadapi 
kesulitan likuiditas. Apabila perusahaan tersebut sering 
mengalami peyimpangan dari yang diestimasikan. 
Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas keluar misal 
adanya pemogokan, banjir, angin ribut, dan bencana alam 
lainnya. . Penyimpangan yang merugikan dalam arus kas masuk 
misalnya terjadi kegagalan langganan untuk memenuhi 
kewajiban keuangannya. Bagi perusahaan yang sering 
mengalami penyimpangan yang merugikan dalam aliran kas 
dirasakan perlu untuk mempertahankan adanya persediaan kas 
minimal yang relatif besar dibandingkan dengan perusahaan lain 
yang tidak mengalami peristiwa tersebut di atas. 
3. Adanya pimpinan suatu perusahaan dapat membawa hubungan 
yang baik dengan bank akan mempermudah baginya untuk 
mendapatkan kredit dalam menghadapi kesukaran keuangannya 
baik yang disebabkan oleh adanya peristiwa yang tidak diduga 
maupun yang dapat diduga sebelumnya. 
 
 
3.3  Sumber Penerimaan Kas 
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Menurut Jumingan (2005, hal. 97) sumber penerimaan kas dalam suatu 
perusahaan dapat berasal dari: 
1. Hasil penjualan investasi jangka panjang baik aktiva tetap 
berwujud maupun yang tidak berwujud (intangible asset) atau 
adanya penurunan aktiva tidak lancar yang diimbangi dengan 
penambahan kas. 
2. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan 
modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas. 
3. Pengeluaran surat tanda bukti utang baik jangka pendek (wesel) 
maupun utang jangka pajang (utang obligasi, utang hipotik atau 
utang jangka panjang lainnya) serta bertambahnya uang yang 
diimbangi dengan penerimaan kas. 
4. Adanya penurunan atas berkurangnya aktiva lancar selain kas 
yang diimbangi dengan penerimaan kas pembayaran, 
berkurangnya persediaan barang dagangan karena adanya 
penjualan secara tunai, adanya penurunan atas surat berharga 
(efek) karena adanya penjualan dan sebagainya. 
5. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari 
investasinya, sumbangan atau hadiah maupun adanya 
pengenbalian kelebihan pembayaran pajak pada periode-periode 
sebelumnya. 
 
3.4  Aliran Kas Dalam Perusahaan 
Dalam perusahaan kas dapat dilihat sebagai suatu aliran. Dari segi 
perputarannya, pola kas meliputi ailran kas masuk (cash inflow)dan kas keluar 
(cash outflow). Aliran kas masuk dalam suatu perusahaan menurut Jumingan 
(2005, hal. 97) pada dasarnya dapat berasal dari : 
1. Hasil penjualan investasi jangka panjang baik aktiva tetap 
berwujud maupun yang tidak berwujud (intangible asset) atau 
adanya penurunan aktiva tidak lancar yang diimbangi dengan 
penambahan kas. 
2. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan 
modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas. 
3. Pengeluaran surat tanda bukti utang baik jangka pendek (wesel) 
maupun utang jangka pajang (utang obligasi, utang hipotik atau 
utang jangka panjang lainnya) serta bertambahnya uang yang 
diimbangi dengan penerimaan kas. 
4. Adanya penurunan atas berkurangnya aktiva lancar selain kas 
yang diimbangi dengan penerimaan kas pembayaran, 
berkurangnya persediaan barang dagangan karena adanya 
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penjualan secara tunai, adanya penurunan atas surat berharga 
(efek) karena adanya penjualan dan sebagainya. 
5. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari 
investasinya, sumbangan atau hadiah maupun adanya 
pengembalian kelebihan pembayaran pajak pada periode-periode 
sebelumnya. 
 
Sedangkan aliran kas keluar dalam suatu perusahaan menurut Jumingan 
(205, hal. 98) dapat disebabkan adanya transaksi-transaksi sebagai berikut. 
1. Pembelian saham atau obligasi jangka pendek maupun jangka 
panjang serta pembelian aktiva lainnya. 
2. Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya 
pengembalian kas perusahaan oleh pemilik perusahaan, 
3. Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
4. Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran 
biaya operasi meliputi upah dan gaji pembelian supplieskantor, 
pembayaran sewa, bunga, premi asuransi, dan advertensi serta 
adanya persekot-persekot biaya maupun persekot pembelian. 
5. Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden, pajak denda-denda, 
dan sebagainya. 
 
3.5  Pengukuran Perputaran Kas 
Perputaran kas merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan 
pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu 
periode tertentu. Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin efisien 
tingkat penggunaan kasnya dan sebaliknya semakin rendah tingkat perputarannya 
semakin tidak efisien karena semakin banyaknya uang yang berhenti atau tidak 
dipergunakan. 
Tingkat perputaran kas menunjukkan kecepatan perubahan kembali aktiva 
lancar menjadi kas melalui penjualan makin tinggi perputaran kas menunjukkan 
tingginya volume penjualan. 
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Untuk mengukur likuiditas perusahaan perlu membuat perkiraan mengenai 
perputaran kasnya. Menurut Riyanto (2010, hal. 95) ”perbandingan antara sales 
dengan jumlah kas rata-rata menggambarkan tingkat perputaran kas. 





3.6 Hubungan Perputaran Kas  Dengan Likuiditas 
 Kas merupakan unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya, 
semakin besar jumlah kas yang ada pada perusahaan berarti tingkat likuiditas 
perusahaan tersebut juga semakin tinggi karena perusahaan mempunyai dana 
untuk membayar hutang jangka pendek. 
 Menurut Munawir (2007, hal. 158)” kas merupakan aktiva yang paling 
tinggi likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi 
tingkat likuiditasnya, berarti semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya”. 
 Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Cesaria (2010) 
menyatakn bahwa perputaran kas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
likuiditas, maka penulis menyimpulkan bahwa perputaran kas berpengaruh 
signifikan terhadap likuiditas. 
B. Kerangka Berpikir 
Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari 
proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan 
Perputaran kas = 
          




atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepetingan dengan data-
data atau aktivitas tersebut.  
Laporan keuangan yang diambil dalam penelitian ini adalah neraca dan 
laba rugi. Kemudian peneliti menghitung perputaran kas perusahaan melalui 
neraca dan laba rugi. Untuk likuiditas perusahaan peneliti menghitung melalui 
neraca yaitu komponen aktiva lancar dn hutang lancar. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 
untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Menurut Riyanto (2010, 
hal.94) : “kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat 
likuiditasnya”. Munawir (2007, hal. 158) mengatakan bahwa “kas merupakan 
aktiva yang paling likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang 
paling tinggi likuiditasnya, berarti bahwa semakin besar jumlah kas yang dimiliki 
oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya”. 
Perputaran kas merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan 
pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu 
periode tertentu. Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin efisien 
tingkat penggunaan kasnya dan sebaliknya semakin rendah tingkat perputarannya 
semakin tidak efisien karena semakin banyaknya uang yang berhenti atau tidak 
dipergunakan.  
Menurut Syamsudin  (2013, hal. 41) “likuiditas merupakan salah satu 
indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban 




Menurut Munawir (2007, hal. 158)” kas merupakan aktiva yang paling 
tinggi likuid atau merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi 
tingkat likuiditasnya, berarti semakin besar jumlah perputaran kas yang dimiliki 
oleh suatu perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya”. 























A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data dengan cara menyajikan, 
menganalisis dan mengintreprestasikan hasil penelitian. Data yang digunakan 
penelitian ini adalah laporan neraca dan laba rugi yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana perputaran kas dalam meningkatkan likuiditas pada PT. 
Sarana Agro Nusantara Medan.  
 
B. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana 
pentingnya variabel yang digunakan dalam penelitian ini dan untuk 
mempermudah pemahaman dan membahas penelitian nanti. Definisi operasional 
variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Perputaran Kas 
Perputaran kas merupakan perbandingan antara pendapatan dan rata-rata 
kas perusahaan. perputaran kas berguna untuk membiayai kegiatan 
operasional perusahaan, selain dari pada itu perputaran kas juga dapat 
digunakan untuk memenuhi kewajiban ataupun hutang lancar perusahaan. 
Rumus mencari perputaran kas adalah sebagai berikut: 
 
 
Perputaran Kas = 
          






Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban  keuangannnya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. 
a. Current ratio 
Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 
membayar kewajiban jangka pendek atau hutang yang segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 
Current Ratio = 
             
             
 x100% 
 
b. Cash ratio 
Merupakan alat yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
uang kas yang tersedia untuk membayar hutang. Dengan 
demikian cash ratio merupakan rasio yang lebih tajam dari pada 
current ratio.  
Cash Ratio = 
        
             
 x100% 
 
c. Quick ratio  
Quick ratio terkadang disebut juga acid test ratio adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban yang segera harus dipenuhi dengan aktiva 
lancar yang lebih likuid. Adapun rumus dari quick ratio adalah 
sebagai berikut : 
Quick ratio = 
                




d. Workingcapital to total assets ratio adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur total aktiva dan posisi modal kerja. Adapun rumus 
dari working capital to total assets ratio adalah sebagai berikut : 
 
                            
             
 x100% 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian  
Adapun tempat penilitian yang dipilih adalah PT. Sarana Agro Nusantara 
(Persero) Medan yang beralamat di Jalan Imam Bonjol No 24 A-B Medan. 
Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai Desember 2016 sampai dengan April 







Desember Januari Februari Maret April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 





























D.  Sumber dan Jenis Data 
Sumber Data 
Dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder 
yaitu data yang sudah tersedia yang dikutip oleh peneliti guna kepentingan 
penelitiannya. Data aslinya tidak diambil peneliti tetapi oleh pihak lain. Data 
sekunder pada penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan PT. Sarana 
Agro Nusantara  dari tahun 2011 sampai 2015 yang terdiri dari neraca, danlaporan 
laba rugi. 
Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data 
kuantitatif, yaitu data yang berwujud angka-angka tertentu, yang dapat 
dioperasikan secara matematis yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa 
dokumen laporan keuangan PT. Sarana Agro Nusantara Medan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini teknik 
dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan cara melihat dan mempelajari 
dokumen-dokumen dan catatan-catatan tentang perusahaan melalui pengumpulan 
informasi yang bersumber dari laporan keuangan tahun 2011 sampai dengan tahun 
2015 pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif. Analisis deskriptif yaitu suatu teknik analisis dengan terlebih 
dahulu mengumpulkan data, mengklasifikasikan, menafsirkan dan menganalisis 
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data sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang 
diteliti.  
Dalam hal ini penulis melihat data laporan keuangan perusahaan yaitu 
pada laporan neraca dan laporan laba rugi. Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan penulis adalah sebagai berikut :  
1. Mengumpulkan data-data keuangan yang berhubungan dengan penelitian 
seperti data neraca dan laba rugi periode 2011-2015.  
2. Melakukan perhitungan perputaran kas selama periode 2011-2015 dan 
menganalisisnya. 
3. Melakukan analisis pada likuiditas perusahaan selama periode 2011-2015. 
4. Menganalisis perputaran kas dalam meningkatkan likuiditas  periode 
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